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THE ROLE OF INTERPERSONAL INTELLIGENCE TOWARDS
WORKPLACE BULLYING BEHAVIOUR EMPLOYEE
IN DUNIATEX GROUP

Bagaskhara Rubiyanto

14150225K

ABSTRACT

Employee is an important asset for a company, creating a conducive
situation of work is assignment and responsibility of the management. One of
behaviour that cause a unconducive situation is workplace bullying. This research
aimed to examine the role of interpersonal intelligence towards workplace
bullying behaviour employee in Duniatex Group. Subjects in this research were
94 employees of Duniatex Group. The hypothesis proposed in this research is a
negative role between interpersonal intelligence towards workplace bullying
behavior employee in Duniatex Group. Sampling technique that used is purposive
random sampling. Data collected with a scale of workplace bullying has
coefficient reliability of 0.701 and a scale of interpersonal intelligence has
coefficient reliability of 0.841. Data analysis method that used is simple linear
regression test with the calculation of SPSS 21.0 for windows relase software. The
results showed the regression coefficient value was -0.345 with significance p =
0.001. This explains that there is a negative and significant relationship between
interpersonal intelligence towards workplace bullying.

Keywords : workplace bullying, interpersonal intelligence, employee
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PERAN KECERDASAN INTERPERSONAL TERHADAP PERILAKU
PERUNDUNGAN DI TEMPAT KERJA PADA KARYAWAN
DUNIATEX GROUP

Bagaskhara Rubiyanto

14150225K

INTISARI

Karyawan merupakan aset penting dalam sebuah perusahaan, sehingga
menciptakan situasi kerja yang kondusif menjadi tugas dan tanggung jawab
manajemen perusahaan. Salah satu tindakan yang menyebabkan situasi kondusif
terganggu adalah terjadinya perundungan di tempat kerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji peran kecerdasan interpersonal dengan perilaku perundungan di
tempat kerja pada karyawan Duniatex Group. Subjek dalam penelitian merupakan
karyawan Duniatex Group dengan jumlah 94 karyawan. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah terdapat peran negatif antara kecerdasan interpersonal
terhadap perilaku perundungan di tempat kerja pada karyawan Duniatex Group.
Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive random sampling.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala perundungan di tempat
kerja dengan reliabilitas 0,701 dan skala kecerdasan interpersonal dengan
reliabilitas 0,841. Metode analisis data yang digunakan yaitu regresi linear
sederhana dengan perhitungan software SPSS 21.0 for windows relase. Hasil
penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi -0,345 dengan sig p = 0,001. Hal
ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara
kecerdasan interpersonal terhadap perilaku perundungan di tempat kerja.

Kata kunci : perundungan di tempat kerja, kecerdasan interpersonal, karyawan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola interaksi yang terjadi di tempat kerja dapat berbentuk positif maupun
negatif. Salah satu manfaat dari adanya interaksi positif yaitu dapat meningkatkan
hubungan tiap individu. Perilaku saling membantu, gotong royong, dan lain-lain
dapat membentuk relasi yang baik pada karyawan di sebuah perusahaan.
Perkembangan zaman sekarang ini menimbulkan berbagai perubahan dalam hal
rendahnya toleransi dan saling menghargai terhadap rekan kerja. Dalam sebuah
diskusi publik salah satu pengamat politik Arbi Sanit menyatakan bahwa selama
70 tahun lebih Indonesia merdeka, toleransi bukan semakin menguat, namun
semakin rawan, semakin genting, dan mudah terserang intoleransi (Bahdi, 2017).
Kurangnya rasa toleransi dan sikap menghargai menyebabkan adanya tindakan
negatif yang dilakukan karyawan terhadap rekan kerja, bentuk dari tindakan
negatif yang marak terjadi di suatu perusahaan sekarang ini merupakan perilaku
bullying atau dengan istilah lain yaitu perundungan.

Tindakan negatif antar karyawan dalam bentuk perilaku perundungan di
tempat kerja atau dengan istilah lain workplace bullying diharapkan tidak
dilakukan karena dapat menyebabkan kerugian baik pihak karyawan maupun
pihak perusahaan. Sebagaimana telah diatur dalam Undang-undang Republik

Indonesia No. 13 Th. 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 86 ayat 1 dan pasal 169



ayat 1. Dalam pasal 86 ayat 1 diatur mengenai hak-hak perlindungan setiap
pekerja, sedangkan pada pasal 169 ayat 1 diatur mengenai penganiayaan,
penghinaan dan ancaman yang dilakukan oleh pihak tertentu. Selain itu diatur
juga dalam UU Republik Indonesia No. 21 Th. 1999 tentang diskriminasi dalam
pekerjaan dan jabatan. Akan tetapi, dalam undang-undang belum mengatur dan
menangani secara terperinci mengenai interaksi antar karyawan yang mengarah
pada tindakan perundungan. Berdasarkan peraturan perundangan ketenagakerjaan
yang telah ditetapkan, mengatur semua pihak dalam suatu perusahaan untuk tidak
melakukan tindakan kekerasan dalam bentuk apapun.

Perundungan merupakan perilaku negatif dan agresif yang dilakukan
seseorang atau sekelompok orang secara berulang Kkali akibat adanya
penyalahgunaan ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan menyakiti korban
secara mental maupun fisik (Wiyani, 2012). Menurut Hadjifotiou (dalam
Einarsen, 2011) menyatakan bahwa perundungan di tempat kerja adalah semua
tindakan dan praktik berulang yang merugikan ditujukan kepada satu atau lebih
rekan kerja di perusahaan tempat bekerja. Jadi perundungan di tempat kerja
merupakan perilaku agresif dengan tujuan menyakiti satu atau lebih rekan kerja
yang berada di suatu perusahaan tempat bekerja.

Tindakan perundungan di tempat kerja seharusnya tidak terjadi karena
banyak menimbulkan dampak negatif terhadap orang lain. Penelitian yang
dilakukan oleh Cooper (dalam lzzatinisa, 2017) menyebutkan bahwa
perundungan di tempat kerja dapat menyebabkan kecemasan, depresi, kemarahan,

dan sindrom psikosomatis. Tidak hanya menimbulkan dampak negatif bagi



korban dan orang yang menyaksikan (bystander) perundungan secara personal,
akan tetapi berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perilaku
perundungan di tempat kerja terbukti menimbulkan dampak negatif bagi
organisasi. Penelitian yang dilakukan Putra (2015) menjelaskan bahwa semakin
sering seseorang mengalami tindakan perundungan di tempat kerja akan
menimbulkan penurunan pada kepuasan kerja, penurunan pada komitmen
organisasi, dan peningkatan niat karyawan untuk berpindah (turnover). Tingginya
tingkat turnover baik dari pihak korban maupun saksi menimbulkan biaya yang
ditanggung oleh perusahaan mengalami kenaikan (Vartia dalam Putra, 2015).
Perundungan di tempat kerja memberikan dampak negatif terhadap perusahan
dengan adanya penurunan kehadiran karyawan akibat rasa takut untuk bekerja,
serta besarnya tingkat voluntary turnover.

Tindakan tidak menyenangkan antar karyawan dalam bentuk perundungan
menjadi perhatian sebagai bahan penelitian, survei yang telah dilakukan oleh
Workplace Bullying Institue (WBI) di Amerika Serikat pada tahun 2017
menunjukkan bahwa 19% karyawan di Amerika mengalami perundungan, 19%
karyawan menyaksikan (bystander) adanya tindakan perundungan dan 62%
menyadari dan bersikap hati-hati terhadap adanya tindakan perundungan.
Penelitian lain di tahun 2014 menyatakan bahwa tindakan perundungan di tempat
kerja 40% menyerang pria dan 60% menyerang wanita. Dari penelitian tersebut
ditemukan 30% pria melakukan perundungan pada pria, 39% pria melakukan
perundungan pada wanita, 21% wanita melakukan perundungan pada wanita, dan

10% wanita melakukan perundungan pada pria (Namie, 2014). Di Indonesia,



survei mengenai perundungan lebih fokus pada dunia pendidikan ataupun usia
remaja dan belum banyak penelitian yang mengemukakan jumlah pasti mengenai
perundungan di tempat kerja. Penelitian perundungan di tempat kerja yang terjadi
di Indonesia pernah dilakukan oleh Gunawan (dalam Silviandari dan Helmi,
2018) terhadap 123 karyawan dengan hasil 49% responden menjadi saksi dan
51% menjadi pelaku dan korban.

Wawancara awal telah dilakukan oleh peneliti pada manager salah satu
perusahaan tekstil di Duniatex, dengan hasil yang menunjukkan bahwa terdapat
perilaku perundungan yang terjadi antar karyawan. Informan dengan inisial ERS
(23 tahun) merupakan orang yang menyaksikan (bystander) tindakan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa
perundungan yang terjadi di perusahaan tersebut termasuk personal bullying dan
intimidasi secara fisik. Personal bullying ditunjukkan dengan perilaku menyerang
kehidupan pribadi seperti mengejek penampilan dari rekan kerja yang lain.
Intimidasi yang dilakukan berupa kontak fisik dari pelaku kepada rekan kerja
seperti menyentil bagian dada.

Hasil wawancara tersebut didukung dengan studi pendahuluan secara
kuantitatif menggunakan kuesioner dalam bentuk close ended question yang
dilakukan pada 28 Juli 2020. Kuesioner sebanyak 35 lembar dibagikan kepada
karyawan Duniatex Group yang berlokasi di Palur sesuai dengan Kkriteria
penelitian yaitu karyawan Duniatex Group non produksi berusia 22 sampai 50
tahun baik pria maupun wanita dan berpendidikan minimal diploma. Berikut hasil

data kuesioner dalam bentuk tabel :



Tabel 1

Hasil Studi Pendahuluan

Karyawan
No Pernyataan Ya | Tidak
Saya sering memanggil rekan kerja dengan julukan yang
1. 14 14
saya buat.
Saya pernah mendiamkan rekan kerja saya, ketika dia
2. : . 16 12
melakukan hal yang tidak saya sukai.
3 Saya pernah melimpahkan tugas saya kepada rekan kerja 15 13
" | saya.
4 Saya membicarakan (gosip) rekan kerja baik menyangkut 93 5
" | kehidupan pribadi maupun kesalahan dalam bekerja.
Saya tidak memberikan infomarsi tentang perusahaan
5. . . . 8 20
kepada rekan kerja yang tidak saya sukai.
6 Saya pernah menyindir rekan Kkerja lain tentang 21 7
" | penampilannya yang aneh.
Saya pernah berbicara kasar pada rekan kerja ketika
7. . 11 17
berbeda pendapat tentang pekerjaan.
g Saya pernah membentak rekan kerja saya, baik secara 16 12
" | sengaja ataupun tidak sengaja.
9 Saya pernah melaporkan kesalahan rekan kerja kepada 1 17
" | atasan.
Jumlah 135 | 117

Dari 35 lembar kuesioner yang dibagikan, jumlah kuesioner yang kembali
sebanyak 28 lembar dengan kriteria jenis kelamin pria sebanyak 12 karyawan dan
jenis kelamin wanita sebanyak 16 karyawan. Berdasarkan studi pendahuluan
tersebut diperoleh skor antara jawaban “Ya” dengan jumlah 135 jawaban dan
“Tidak” dengan jumlah 117 jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa 53,6% sampel
karyawan Duniatex Group mengakui pernah melakukan perundungan di tempat
kerja. Bentuk perundungan yang dominan muncul adalah work-related bullying

dan personal bullying. Dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari



kuesioner dan hasil wawancara memiliki kesesuaian, baik dari sudut pandang
pelaku maupun orang yang menyaksikan adanya perilaku perundungan di tempat
kerja.

Perilaku perundungan merupakan salah satu bentuk interaksi negatif antar
individu dalam bentuk kekerasan. Namun di dalam perusahaan diharapkan
interaksi antar karyawan terjalin dengan baik dan membentuk interaksi positif
dengan rekan kerja yang lain. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya
perundungan di tempat kerja adalah kemampuan sosial (Einarsen, 2011).
Kemampuan sosial dapat diartikan sebagai kemampuan karyawan untuk saling
berinteraksi. Amstrong (2013) mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki
kemampuan untuk berinteraksi dengan baik dipengaruhi oleh kecerdasan
interpersonal yang juga baik. Sehingga pola interaksi yang terjalin dalam suatu
perusahaan dapat berjalan dengan baik karena setiap karyawan memiliki
kecerdasan interpersonal.

Kecerdasan interpersonal merupakan bagian dari multiple intelligence
yang berkaitan dengan interaksi individu dengan orang lain. Kecerdasan ini
tampak dari cara berkomunikasi, bekerja sama, dan mampu memberikan motivasi
kepada orang lain (Gardner, 2007). Kecerdasan interpersonal menurut Wahyuni,
dkk (2016) adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, sehingga
dapat saling memahami dan bekerja sama. Kemampuan ini menuntut seseorang
untuk dapat menyerap dan tanggap terhadap suasana hati, niat, hasrat, dan
perilaku orang lain. Selain itu Amstrong (2013) menjelaskan ciri-ciri individu

memiliki kecerdasan interpersonal yang baik adalah suka bersosialisasi atau



berinteraksi dengan orang lain, memiliki jiwa kepemimpinan, mudah bergaul,
senang bergaul dengan teman sebaya, memiliki empati dan peka terhadap suatu
hal.

Kecerdasan interpersonal yang baik akan menghasilkan interaksi antar
karyawan menjadi harmonis. Di Indonesia, rata-rata usia orang bekerja antara usia
15 tahun hingga 60 tahun. Dengan usia yang terbilang matang diharapkan sudah
memiliki kecerdasan interpersonal yang baik, sehingga interaksi yang terjalin
antar individu berjalan normal. Kecerdasan interpersonal yang dimiliki karyawan
akan menimbulkan rasa empati, toleransi, kerja sama dan saling menghargai antar
rekan kerja di suatu perusahaan. Ketika karyawan memiliki kecerdasan
interpersonal yang baik maka dapat menghentikan tindakan perundungan di
tempat kerja terutama pada karyawan yang menjadi pelaku perundungan sehingga
dapat menciptakan sikap peduli antar rekan kerja dan terjalin kerja sama.

Kurangnya kemampuan dalam bersosial antar karyawan dapat
menyebabkan beberapa tindakan agresif salah satunya perilaku perundungan di
tempat kerja. Banyaknya perilaku perundungan di tempat kerja dan kurangnya
kemampuan setiap karyawan untuk membangun interaksi antar sesama pekerja
menunjukkan bahwa masih banyak karyawan yang memiliki kecerdasan
interpersonal kurang baik. Halimah (2015) mengungkapkan bahwa sikap moral
disengagement berhubungan positif dengan perilaku pro bully. Karyawan yang
memiliki  kecerdasan interpersonal kurang baik masih  mampu untuk
dikembangkan, karena kecerdasan interpersonal merupakan bagian dari

kemampuan seseorang dalam bersosial (Safaria, 2005). Selain pelaku yang kurang



memiliki kecerdasan interpersonal, peran bystander yang kurang memiliki
kecerdasan interpersonal juga mempengaruhi suatu tindakan perundungan di
tempat kerja. Ketika bystander memiliki rasa empati yang baik, maka akan
membantu rekan kerjanya yang mengalami tindakan perundungan.

Berdasarkan kasus perundungan di tempat kerja yang terjadi, penelitian ini
memfokuskan kecerdasan interpersonal dari pelaku. Penelitian yang pernah
dilakukan oleh Wahyuni, dkk (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif dan signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku verbal
bullying. Jadi ketika pelaku mampu mengambil keputusan untuk bersikap aktif
dalam interaksi positif maka dapat mempengaruhi adanya tindakan perundungan
di tempat kerja. Dapat dikatakan bahwa pelaku yang memiliki kecerdasan
interpersonal akan berpengaruh terhadap tindakan perundungan di tempat kerja.

Perilaku perundungan di tempat kerja sangatlah merugikan jika terus
terjadi di suatu perusahaan, selain merugikan korban dan orang yang menyaksikan
(bystander) juga merugikan bagi pihak perusahaan dikarenakan banyaknya
karyawan yang mengalami ketidaknyamanan pada saat bekerja. Berdasarkan
penjelasan mengenai kecerdasan interpersonal dan pengaruhnya terhadap pelaku
perundungan di tempat kerja, penelitian ini ingin menguji peran kecerdasan
interpersonal terhadap perilaku perundungan di tempat kerja. Dalam praktik
sehari-hari peran pelaku terhadap perilaku perundungan dirasa aktif karena
kurangnya rasa empati dan toleransi dalam berinteraksi sesama rekan kerja. Selain
itu, timbulnya rasa ingin membalas dari korban perundungan juga melandasi sikap

pelaku, sehingga interaksi tersebut menjadi siklus negatif dalam suatu perusahaan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini, apakah terdapat peran kecerdasan interpersonal terhadap perilaku

perundungan di tempat kerja pada karyawan di Duniatex Group ?

C. Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk menguji peran kecerdasan interpersonal

terhadap perilaku perundungan di tempat kerja pada karyawan di Duniatex Group.

D. Manfaat
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah serta
memperkaya ilmu pengetahuan bidang psikologi khususnya psikologi industri

dan organisasi.

2. Manfaat praktis
Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu :
a. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan
atau tempat kerja lain mengenai perilaku perundungan di tempat kerja,
sehingga perusahaan dapat mengurangi perilaku perundungan yang terjadi.
Dengan demikian beberapa dampak yang ditimbulkan dapat dikurangi dan

tidak merugikan finansial perusahaan.
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b. Bagi subjek
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai dampak
perilaku perundungan di tempat kerja serta mampu meningkatkan
kecerdasan interpersonal dalam diri, sehingga dapat mengurangi perilaku

perundungan di tempat kerja dan menciptakan suasana kerja yang nyaman.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam melakukan penelitian psikologi, khususnya variabel
perundungan di tempat kerja dan kecerdasan interpersonal pada karyawan di

suatu perusahaan atau tempat kerja.



